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FORMULIR 

 DOKUMEN INPUT YANG DIGUNAKAN UNTUK 
MEMASUKKAN DATA KE DALAM SIA 

 SEBAGAI PENGGUNA SIA AKUNTAN HARUS 
MEMAHAMI FORMULIR FORMULIR SIA KHUSUS 
SERTA ISI, ORGANISASI DAN FITUR INTERAKSI 
PENGGUNA 

 SEBAGAI PERANCANG AKUNTAN HARUS MEMBERI 
PERHATIAN SECARA CERMAT TERHADAP DESAIN 
FORMULIR 

 ANTARMUKA PENGGUNA YANG DIDESAIN DENGAN 
BAIK DAPAT MEMBUAT ENTRI DATA LEBIH EFISIEN 
DAN AKURAT 
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FORMULIR 

AKUNTAN SEBAGAI AUDITOR DAN 

EVALUATOR SIA MENYADARI 

BAHWA SEBUAH FORMULIR ENTRI 

DATA MERUPAKAN HAL PENTING 

DALAM PENGENDALIAN INTERN 
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CONTOH FORMULIR ENTRI PESANAN 
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HUBUNGAN ANTARA FOMRULIR 

INPUT DAN TABEL 

SATU FORMULIR UNTUK MENCATAT 

DATA DI SATU TABEL 

SATU FORMULIR UNTUK MENCATAT 

DATA DI DUA TABEL ATAU LEBIH 

DUA FORMULIR ATAU LEBIH UNTUK 

MENCATAT DATA DI SATU TABEL 
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JENIS-JENIS FORMULIR INPUT 

 FOMRULIR ENTRI SATU RECORD : FORMULIR YANG HANYA 
MENAMPILKAN SATU RECORD PADA SATU WAKTU 

 FORMULIR INI DIGUNAKAN UNTUK MENAMBAH, MENGHAPUS 
ATAU MEMODIFIKASI DATA DI SATU RECORD SATU TABEL 
TERTENTU 

 FORMULIR INI DIGUNAKAN UNTUK MENGARSIPKAN DATA FILE 
INDUK 

 FOMRULIR ENTRI BENTUK TABEL :  MENYEDIAKAN DESAIN 
SEPERTI KERTAS KERJA UNTUK MEMASUKKAN BANYAK 
RECORD DI SATU TABEL 

 FORMULIR INI DIGUNAKAN UNTUK MENCATAT SEKUMPULAN 
KEJADIAN 

 FORMULIR ENTRI MULTI TABEL : FORMULIR UNTUK 
MENAMBAHKAN DATA KE LEBIH DARI SATU TABEL 
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KEJADIAN DAN FORMULIR 
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KLASIFIKASI FORMULIR ENTRI DATA 
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KLASIFIKASI FORMULIR ENTRI DATA 

DUA FORMULIR ENTRI SATU RECORD 
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KLASIFIKASI FORMULIR ENTRI DATA 

FORMULIR ENTRI BENTUK TABEL UNTUK MEMASUKKAN 

DATA KE TABEL PENERIMAAN KAS 
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KLASIFIKASI FORMULIR ENTRI DATA 

FORMULIR ENTRI MULTI TABEL DENGAN FORMULIR 

UTAMA DAN SUBFORMULIR  
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CARA-CARA ENTRI DATA 

 AGEN INTERNAL MENGETIK DATA 

 AGEN INTERNAL MEMILIH DATA UNTUK 

DIMASUKKAN DENGAN MENGGUNAKAN TABEL 

PENCARIAN (LOOK UP TABEL), TOMBOL RADIO 

(RADIO BUTTON) ATAU KOTAK CEK (CHECK BOX) 

 AGEN INTERNAL MEMINDAI KODE BATANG (BAR 

CODE) PRODUK ATAU KARTU IDENTIFIKASI 

PELANGGAN 

 PENGGUNA MEMASUKKAN DATA DENGAN 

MENGGUNAKAN FORMULIRDI SITUS WEB 

PERUSAHAAN 
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MENGIDENTIFIKASI FORMULIR 

YANG DIPERLUKAN 

 KEBUTUHAN FORMULIR TERGANTUNG : 

 - DATA APA YANG PERLU DIKUMPULKAN 

 - BAGAIMANA TERSEBUT AKAN DIKUMPULKAN 

  DATA YANG DIPERLUKAN DIIDENTIFIKASI BERDASAR 

 KEBUTUHAN AKAN INFORMASI MENGENAHI 

 KEJADIAN-KEJADIAN DIDALAM PROSES DAN 

 MENGENAHI AGEN, BARANG DAN JASA TERKAIT 

  UNTUK MEMAHAMI BAGAIMANA DATA DIKUMPULKAN 

 DISEBUAH PERUSAHAAN, SEORANG EVALUATOR 

 ATAU PERANCANG DAPAT MENGEMBANGKAN 

 SEBUAH DAFTAR CARA DIMANA SISTEM DIGUNAKAN 
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MENGIDENTIFIKASI FORMULIR 

YANG DIPERLUKAN (LANJUTAN) 

 UML USE CASE DAPAT DIGUNAKAN UNTUK 
MEMBUAT MODEL INTERAKSI ANTARA PENGGUNA 
DENGAN SISTEM 

 USE CASE : URUTAN LANGKAH-LANGKAH YANG 
TERJADI KETIKA PELAKU SEDANG BERINTERAKSI 
DENGAN SISTEM UNTUK SUATU TUJUAN 
TERTENTU 

 PELAKU DAPAT BERUPA ORANG, KOMPUTER, 
BAHKAN SISTEM LAIN 

 DIAGRAM USE CASE : PENYAJIAN GRAFIS YANG 
DAPAT MENYEDIAKAN DAFTAR USE CASE YANG 
TERJADI DI SUATU APLIKASI 
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MENGIDENTIFIKASI FORMULIR YANG 

DIPERLUKAN (LANJUTAN) 

 SUATU ALAT YANG DAPAT DIGUNAKAN 
SEBAGAI BANTUAN DALAM MENGEMBANGKAN 
DIAGRAM USE CASE ADALAH KERANGKA KERJA 
CRUD 

 KERANGKA KERJA INI MENUNJUKKAN FUNGSI-
FUNGSI DASAR YANG DIPERLUKAN UNTUK 
SISTEM MANAJEMEN BASIS DATA 

 CRUD ADALAH CREATE (BUAT), READ (BACA), 
UPDATE (PERBARUI) DAN DELETE (HAPUS) 



16 

MENDOKUMENTASIKAN ISI DAN 

ORGANISASI FRMULIR : POLA DESAIN 

FORMULIR 

 PADA SAAT MEMBUAT LAPORAN, KITA 

PERLU MENDOKUMENTASIKAN TATA 

LETAK MAUPUN ISI DAN ORGANISASI 

FORMULIR DALAM BENTUK DATA PADA 

TABEL-TABEL YANG MENDASARI 
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UNSUR FORMULIR YANG 

MEMERLUKAN DOKUMENTASI 

ATRIBUT YAG DICATAT DI TABEL 

ATRIBUT YANG DITAMPILKAN DARI 

TABEL 

 FIELD PERHITUNGAN 

KUNCI ASING 

QUERY 
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MENDOKUMENTASIKAN DESAIN 

FORMULIR 



19 

POLA UNTUK MENDOKUMENTASIKAN 

DESAIN FORMULIR 
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POLA UNTUK MENDOKUMENTASIKAN 

DESAIN FORMULIR 
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DIAGRAM USE CASE DAN FORMULIR 
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ISI DAN ORGANISASI FORMULIR 

PESANAN 
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INTERAKSI DENGAN FORMULIR : 

MENGENDALIKAN INPUT SIA 

 ELEMEN-ELEMEN ANTARMUKA FORMULIR : 

OBJEK-OBJEK PADA FORMULIR YAG 

DIGUNAKAN UNTUK MEMASUKKAN 

INFORMASI ATAU MELAKUKAN KEGIATAN 
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QUERY UNTUK MENGGABUNGKAN TABEL 

PELANGGAN DAN PESANAN SEBAGAI LANGKAH 

DALAM MENDESAIN FORMULIR ENTRI PESANAN 
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ELEMEN-ELEMEN ANTARMUKA 

FORMULIR 

 KOTAK TEKS (TEXT BOX) : RUANG PADA FORMULIR YANG 
DIGUNAKAN UNTUK MEMASUKKAN INFORMASI YANG 
DITAMBAHKAN KE TABEL ATAU UNTUK MENAMPILKAN 
INFORMASI YANG DIBACA DARI TABEL 

 LABEL : MEMBANTU PENGGUNA UNTUK MEMAHAMI 
INFORMASI APA YANG PERLU DIMASUKKAN 

 FITUR PENCARIAN : FITUR YANG DITAMBAHKAN KE 
KOTAK TEKS YANG DIGUNAKAN UNTUK MEMASUKKAN 
KUNCI ASING 

 TOMBOL PERINTAH : UNTUK MELAKUKAN SUATU 
TINDAKAN 

 TOMBOL RADIO : MEMUNGKINKAN PENGGUNA UNTUK 
MEMILIH SALAH SATU DARI SEPERANGKAT PILIHAN 

 KOTAK CEK (CHECK BOX) : MIRIP DENGAN TOMBOL 
RADIO TETAPI DAPAT MEMILIH LEBIH DARI SATU OPSI 
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LAYAR ENTRI FAKTUR DARI PIRANTI 

LUNAK (ELEMEN-ELEMEN FORMULIR) 
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MENINGKATKAN AKURASI DAN 

EFISIENSI ENTRI DATA 

 KUNCI UTAMA 

 FITUR PENCARIAN 

 PEMINDAIAN 

 PEMERIKSAAN RECORD 

 KONFIRMASI 

 INTEGRITAS REFERENSIAL 

 PEMERIKSAAN FORMAT 

 ATURAN VALIDASI 

 DEFAULT 

 MELARANG FIELD KOSONG 

 NILAI YANG DIHASILKAN KOMPUTER 

 MENGINGATKAN PENGGUNA UNTUK MENERIMA / 
MENOLAK DATA 
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JENIS JENIS AKTIVITAS PENGENDALIAN 
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DESKRIPSI USE CASEMENCATAT PESANAN 

PELANGGAN DENGAN PENGENDALIAN INTERNAL 
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CONTOH SIKLUS PENDAPATAN 
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CONTOH SIKLUS PENDAPATAN 
(LANJUTAN) 
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DESAIN FORMULIR ARSIP MANAJER 
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DESAIN FORMULIR ARSIP MANAJER 

(LANJUTAN) 
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DESAIN FORMULIR SETORAN 
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DESAIN FORMULIR SETORAN 
(Lanjutan) 
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DESAIN FORMULIR SETORAN 
(Lanjutan) 
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TATA LETAK UNTUK FORMULIR 

ARSIP PERSEDIAAN 
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FORMULIR PENJUALAN/PENERIMAAN 

KAS  
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FORMULIR PENJUALAN/PENERIMAAN 

KAS (Lanjutan) 
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FORMULIR PENJUALAN/PENERIMAAN 

KAS (Lanjutan) 
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FORMULIR PENJUALAN/PENERIMAAN 

KAS (Lanjutan) 
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TATA LETAK UNTUK FORMULIR SATU 

RECORD, BENTUK TABEL DAN 

MULTITABEL DENGAN DATA SAMPEL 


